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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of the internal control system and community 
participation on the transparency of village fund allocations with accountability as a 
mediating variable, a case study on the Mojoagung District Government Village Apparatus. 
This research is a quantitative research. The data used is primary data through distributing 
questionnaires. The sample was determined by purposive sampling method of 90 
respondents. The analysis technique uses SmartPLS 4.0. The results of the research show 
that a) the government's internal control system influences transparency and is proven to be 
true; b) The government's internal control system affecting accountability is not proven true; 
c) Public Participation affecting Transparency has not been proven true; d) Community 
Participation influencing Accountability has been proven true; e) Accountability affects 
Transparency is not proven true. In conclusion, the Government's Internal Control System 
contributes to Transparency, Community Participation Contributes to Accountability and 
Accountability does not mediate the Internal Control System and Community Participation 
for Transparency in Village Fund Allocations. 
Keywords: Accountability, Government Internal Control System, Community Participation, 
Transparency, Village Fund Allocation. 

ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal dan 
partisipasi masyarakat terhadap transparansi alokasi dana desa dengan akuntabilitas sebagai 
variabel mediasi, studi kasus pada Aparatur Desa Pemerintah Kecamatan Mojoagung. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan yaitu data primer 
melalui penyebaran kuesioner. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling 
sebanyak 90 responden. Teknik analisis menggunakan SmartPLS 4.0. Hasil penelitian 
menunjukkan, a) Sistem Pengendalian Internal Pemerintah mempengaruhi Transparansi 
terbukti kebenarannya.; b) Sistem Pengendalian Internal Pemerintah mempengaruhi 
Akuntabilitas tidak terbukti kebenarannya.; c) Partisipasi Masyarakat mempengaruhi 
Transparansi tidak terbukti kebenarannya.; d) Partisipasi Masyarakat mempengaruhi 
Akuntabilitas terbukti kebenarannya.; e) Akuntabilitas mempengaruhi Transparansi tidak 
terbukti kebenarannya. Simpulan, Sistem Pengendalian Internal Pemerintah memberikan 
kotribusi atas Transparansi, Partisipasi Masyarakat Memberikan Kontribusi Terhadap 
Akuntabilitas serta Akuntabilitas tidak memediasi Sistem Pengendalian Internal dan 
Partisipasi Masyarakat atas Transparansi Alokasi Dana Desa. 
Kata Kunci: Akuntabilitas, Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, Partisipasi 
Masyarakat, Transparansi, Alokasi Dana Desa.  
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PENDAHULUAN  

Awal Indonesia merdeka hingga 
masa order baru sistem pemerintahan di 
Indonesia menggunakan sistem 
pemerintahan sentralisasi, dimana 
pemerintahan pusat yang berperan dalam 
pembangunan. Namun seltellah 
belrakhirnya ordel baru, saat ini sistelm 
pelmelrintahan Indonelsia belrubah dari 
pelmelrintahan selntralisasi melnjadi 
delselntralisasi. Pelnggunaan sistelm 
pelmelrintahan selcara delselntralisasi sama 
delngan tujuan delmokrasi yang belrtujuan 
untuk telrwujudnya kelseljahtelraan bagi 
masyarakat.  

Belrlangsungnya delselntralisasi 
dapat melmbelrikan kelsadaran pelntingnya 
kelmandirian daelrah yang belrdasarkan 
pada pelmbelrdayaan potelnsi lokal. Saat 
ini kelbijakan pelmelrintah yang ada masih 
melnitik belratkan otonomi pada tingkat 
kabupateln/kota, namun selbelnarnya 
selcara elselnsi kelmandirian telrselbut 
dimulai pada lelvell pelmelrintah tingkat 
bawah yaitu delsa (Yuliastuti, 2020). 

Delsa sudah dapat dipastikan 
melnggunakan dana anggaran delsa yang 
melngacu kelpada pelrelncanaan kelrja 
pelmelrintah delsa. Anggaran Delsa yang 
dipelrolelh belrsumbelr dari Pelndapatan 
Asli Daelrah yang digunakan untuk 
melmbiayai pelngadaan delsa, 
pelmbelrdayaan masyarakat delsa delngan 
prioritas untuk melmbiayai 
pelmbangunan delsa, sellain itu diatur juga 
kelwajiban bagi pelmelrintah pusat sampai 
kabupateln untuk melmbelrikan dana bagi 
delsa delmi melngelmbangkan 
pelmbangunan masyarakat delsa selrta 
mellakukan pellayanan masyarakat pada 
bidang elkonomi, sosial, dan budaya. 
Kelbutuhan Pelmelrintah Delsa yang 
selmakin melningkat melnyelbabkan 
Pelmelrintah Pusat telrus melnaikkan 
jumlah alokasi RAPBN untuk daelrah 
dan delsa mellalui alokasi dana delsa. 

Pelngalokasian dana delsa 
diharapkan melndukung pelmulihan 
pelrelkonomian delsa, upaya ini dapat 
diciptakan mellalui program padat karya, 
bantuan langsung dana delsa, 
pelmbelrdayaan UMKM dan pelrtanian, 
selrta melngelmbangkan Badan Usaha 
Milik Delsa dan jaring pelngaman sosial. 
Sellanjutnya untuk relformulasi 
pelnyaluran mellalui pelnguatan kinelrja 
dan melnunjang pelngelmbangan selktor 
prioritas mellalui delsa wisata, delsa 
digital, selktor pelrikanan dan pelrtanian, 
selrta pelrbaikan sarana fasilitas 
kelselhatan. (Siahaan & Widajantiel, 2022) 

Salah satu hal yang paling 
pelnting untuk dipelrhatikan dalam 
melndukung prosels pellaksanaan 
pelmbangunan diseltiap delsa adalah 
adanya kelpastian keluangan untuk 
pelmbiayaan dan pelnggunanaan dana 
alokasi delsa. Pelnggunaan  Alokasi  Dana  
Delsa (ADD)  juga  harus  melmbelrikan 
manfaat  yang  selbelsar-belsarnya  delngan  
melmprioritaskan pelmbangunan dan  
pelndanaan pelmbangunan delsa, 
pelmbelrdayaan  masyarakat  selrta lelbih 
dibutuhkan langsung delngan 
kelpelntingan selbagian belsar masyarakat 
delsa. (Sumarni, 2020) 

Belsaran dana alokasi dana delsa 
yang ditelrima seltiap delsa belrbelda belda 
maka dalam melngellola Alokasi Dana 
Delsa (ADD) dipelrlukan adanya 
akuntabilitas dan transparansi agar 
pelngellolaan dana telrselbut belrjalan 
delngan baik. Adanya pelnyaluran 
anggaran dana delsa melmbuat 
dibutuhkannya selbuah pelraturan yang 
melngatur telntang pelngellolaan anggaran 
dana delsa, ini dilakukan supaya 
telrciptanya kelpelrcayaan masyarakat 
mellalui tranparansi pelngellolaan 
anggaran.  

Adapun felnomelna yang 
belrsumbelr dari nelws.deltik.com (2019) 
melnjellaskan bahwa Kelpala Delsa 
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Dukuhmojo, Mojoagung, Jombang, 
yang diduga mellakukan korupsi Dana 
Delsa (DD) tahun 2018 delngan melmbuat 
proyelk fiktif. Modusnya, telrsangka 
melmbuat proyelk fiktif pelmbangunan 
telmbok pelnahan tanah di delsa telrselbut. 
Sellain itu, telrdapat DD selkitar Rp 10 juta 
yang tidak disalurkan untuk masyarakat. 
Nilai kelrugian Dana Delsa yang 
dikucurkan selkitar Rp 287 juta. Untuk 
melnutupi kelsalahannya, telrsangka 
melmbuat laporan pelrtanggungjawaban 
pelnggunaan DD fiktif, delngan dana Rp 
70 juta, telrsangka juga melmbangun 
tanggul pelnahan tanah ala kadarnya.  

Adapun felnomelna lain yang 
belrsumbelr dari FaktualNelws.co (2020) 
Seljumlah Kelpala Delsa di Kabupateln 
Jombang dipanggil pihak Keljaksaan 
Nelgelri Jombang. Pelmanggilan ini 
diduga telrkait surat pelrtanggung 
jawaban (SPJ) ADD dan Dana Delsa 
untuk tahun 2018 dan 2019 lalu. Kelpala 
Keljari Jombang, tidak melmbantah ada 
pelmanggilan kadels di Jombang kel 
Kantor Keljari Jombang. Keltua Delwan 
Pimpinan Cabang Projo mellaporkan 
kasus dugaan pelnyellelwelngan Dana Delsa 
di Jombang seljak 2017 sampai 2019 kel 
KPK, Keljaksaan Agung, BPKP. Data 
yang dimiliki telrtulis laporan keluangan 
delsa di Jombang banyak tidak selsuai 
fakta di lapangan, telrutama di 
Kelcamatan Jombang, Ngoro, 
Mojoagung. 

Belbelrapa pelnellitian selbellumnya 
tellah mellakukan pelngujian melngelnai 
tingkat akuntabilitas dan transparansi 
pelngellolaan alokasi dana delsa. 
Pelnellitian yang dilakukan Garung & Ga, 
(2020) melnyatakan akuntabilitas dan 
transparansi selcara parsial belrpelngaruh 
signifikan, telrhadap pelngellolaan alokasi 
dana delsa. Melnurut Putra & Rasmini, 
(2019) melnunjukkan bahwa selmakin 
baik akuntabilitas, transparansi, dan 
partisipasi masyarakat maka elfelktivitas 
pelngellolaan dana delsa. Melnurut Anas & 

Seltyowati (2021) yang melnyatakan 
bahwa partisipasi tidak belrpelngaruh 
telrhadap transparansi pelngellolaan 
alokasi dana delsa. 

Belrdasarkan adanya pelnellitian-
pelnellitian telrdahulu selrta felnomelna-
felnomelna yang pelnulis telmukan pada 
lelmbaga pelmelrintahan yang ada di 
Indonelsia. Diantaranya lelmahnya Sistelm 
Pelngelndalian Intelrnal Pelmelrintah 
(SPIP) pada lelmbaga pelmelrintah yang 
melmpelngaruhi pelncapaian akuntabilitas 
dan transparansi yang dihasilkan. 
Belrdasarkan latar bellakang telrselbut 
maka dilakukan kajian untuk 
melngeltahui pelngaruh sistelm 
pelngelndalian intelrnal dan partisipasi 
masyarakat telrhadap transparansi 
delngan akuntabilitas selbagai variabell 
meldiasi delngan studi kasus pada 
Aparatur Delsa di Pelmelrintahan 
Kelcamatan Mojoagung. 
 
Telori Stelwardship (Stelwardship 
Thelory)  

Melnurut Donaldson & Davis, 
(1991) Telori Stelwardship melrupakan 
telori yangmelnggambarkan situasi 
manajelr yang tidak telrmotivasi olelh 
tujuan dari individu namun lelbih 
ditunjukkan pada sasaran hasil utama 
guna kelpelntingan organisasi. Asumsi 
filosofi melngelnai stelwardship thelory 
dibangun belrdasarkan sifat manusia 
yaitu dapat dipelrcaya, mampu belrtindak 
delngan pelnuh tanggung jawab, melmiliki 
intelgritas, selrta dapat belrlaku jujur untuk 
pihak lainnya. 

Telori ini melnggambarkan 
hubungan yang kuat antara kelpuasan dan 
kelsukselsan organisasi, telrcapainya 
kelsukselsan dalam selbuah organisasi 
dapat dicapai delngan cara maksimalisasi 
utilitas principals dan manajelmeln. Telori 
Stelwardship melnggambarkan manajelr 
tidaklah telrmotivasi olelh kelpelntingan 
pribadi, mellainkan kelpelntingan publik 
selhingga, stelward belkelrja atas kelinginan 
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publik delngan melmpelrtimbangkan 
kelbutuhan prioritas. Selcara prinsip 
akuntansi melrupakan alat pelngelndalian 
diri, selbagai sarana pellaporan aktivitas 
manajelr atas pelngellolaan sumbelr daya 
manusia dan keluangan.   

Keltelrkaitan telori stelwardship 
delngan pelnellitian ini yaitu dapat 
melnjellaskan aparatur delsa (stelward) 
selbagai salah satu lelmbaga yang bisa 
dipelrcaya dan belrtindak selsuai delngan 
kelpelntingan publik dalam pellaksanaan 
tugas dan fungsinya delngan telpat untuk 
melnseljahtelrakan masyarakat. Aparatur 
delsa dalam mellaksanakan tanggung 
jawabnya melrelka akan melngarahkan 
selmua kelmampuan dan kelahliannya 
dalam melningkatkan kompeltelnsi aparatur 
delsa, dan melningkatkan sistelm 
pelngelndalian intelrnal pelmelrintah yang 
belrtujuan untuk melnunjang pelningkatan 
akuntabilitas dan transparansi alokasi 
dana delsa. 

 
Sistelm Pelngelndalian Intelrnal 
Pelmelrintah 

Pelraturan Pelmelrintah No. 60 
Tahun 2008 telntang Sistelm Pelngelndalian 
Intelrnal Pelmelrintah melnjellaskan bahwa 
sistelm pelngelndalian intelrn adalah prosels 
intelgral pada tindakan dan kelgiatan 
dilakukan selcara telrus melnelrus olelh 
pimpinan dan selluruh pelgawai 
disellelnggarakan selcara melnyelluruh di 
lingkungan pelmelrintah pusat dan 
pelmelrintah daelrah untuk melmbelrikan 
kelyakinan melmadai atas telrcapainya 
tujuan organisasi melliputi kelgitan yang 
elfelktif dan elfisieln, kelhandalan laporan 
keluangan, pelngamatan aselt nelgara, 
keltaatan telrhadap pelraturan pelrundang-
undangan.  

Adanya sistelm pelngelndalian 
intelrnal pelmelrintah maka selluruh prosels 
kelgiatatan pelngawasan, audit dan 
pelnganggaran telrhadap organisasi dalam 
rangka melmbelri kelyakinan yang melmadai 
bahwa kelgiatan tellah dilaksanakan selsuai 

delngan tolak ukur dan aturan yang 
belrlaku. Pelran Sistelm Pelngelndalian Intelrn 
Pelmelrintah (SPIP) adalah selbagai 
peldoman pellaksanaan dan selbagai bahan 
pelmbanding untuk melngelndalikan 
elfelktifitas pelnyellelnggaraan kelgiatan 
opelrasional, aspelk biaya, sumbelr daya 
manusia dan partsipasi SDM dalam 
pelngellolaan keluangan Delsa. (Martini, 
2019). 

 
Partisipasi Masyarakat  

Melnurut Masruhin & Kaukab, 
(2019) partisipasi melrupakan ikut selrta 
masyarakat dalam kelgiatan pelmbangunan 
dan ikut melmanfaatkan selrta melnikmati 
hasil-hasil pelmbangunan. Partisipasi 
masyarakat bukan hanya mellibatkan 
masyarakat dalam pelmbuatan kelputusan 
pada seltiap program pelmbangunan, 
namun masyarakat juga dilibatkan dalam 
melngidelntifikasi masalah dan potelnsi 
yang ada di masyarakat. Partisipasi 
masyarakat juga dipelrlukan karelna 
keltelrlibatan langsung masyarakat bagi 
delsa dalam prosels pelngambilan kelputusan 
dan kontrol selrta koordinasi dapat 
melmbantu dalam prosels pelmbangunan 
delsa. 

 
Akuntabilitas 

Akuntabilitas melrupakan 
pelmbelrian informasi dan pelngungkapan 
(disclosurel) atas aktivitas dan kinelrja 
finansial kelpada pihak–pihak yang 
belrkelpelntingan. Pelmelrintah pusat 
maupun pelmelrintahan daelrah harus dapat 
melnjadi subyelk atas pelmbelrian informasi 
dalam rangka melmelnuhi hak–hak publik 
yaitu hak untuk melngeltahui, hak untuk 
dibelri informasi dan hak untuk didelngar 
aspirasinya. Akuntabilitas pelngellolaan 
dana delsa, dapat disimpulkan selbagai 
wujud kelwajiban kelpala delsa agar 
belrtanggungjawab melngellolaan dana delsa 
yang ditugaskan kelpadanya agar telrcapai 
tujuan yang tellah diteltapkan mellalui 
tanggung jawab yang telrarah. 
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Pelrtanggungjawaban untuk pelngellolaan 
alokasi dana delsa sangat dibutuhkan untuk 
pelndorong pellaksanaan delsa agar belrjalan 
delngan baik dan maksimal. 

 
Transparansi Alokasi Dana Delsa 

Transparansi melngisyaratkan 
bahwa laporan keluangan tidak hanya 
dibuat teltapi juga telrbuka dan dapat 
diaksels olelh masyarakat, karelna aktivitas 
pelmelrintah adalah dalam rangka 
melnjalankan amanat rakyat. Transparansi 
Alokasi Dana Delsa (ADD) yang 
dimaksud dalam pelnellitian ini bahwa 
selluruh kelgiatan delsa yang direlncanakan, 
dilaksanakan dan dielvaluasi selcara 
telrbuka delngan prinsip dari, olelh dan 
untuk masyarakat sellain itu kelgiatan yang 
melrupakan kelpelntingan delsa harus dapat 
dipelrtanggung jawabkan selcara 
administrasi, telknis dan hukum 
melnggunakan prinsip helmat, telrarah dan 
telrkelndali selrta keltelrbukaan telrhadap 
publik. 

 
Pelngaruh Sistelm Pelngelndalian 
Intelrnal Pelmelrintah telrhadap 
Akuntabilitas 

Pelrwujudan akuntabilitas 
pelngellolaan keluangan delsa dipelrlukan 
pelngelndalian atas kelgiatan yang 
dilakukan. Pelngelndalian dilakukan selsuai 
peldoman sistelm pelngelndalian intelrnal 
pelmelrintah (SPIP) selbagai tolak ukur dan 
standar pelngelndalian pellaksanaan dana 
delsa. Pelngelndalian intelrnal melrupakan 
suatu cara untuk melngarahkan, 
melngawasi, dan melngukur sumbelr daya 
suatu organisasi, selrta belrpelran pelnting 
dalam pelncelgahan dan pelndeltelksian 
pelnggellapan (fraud). Pelngelndalian 
intelrnal telrdiri atas kelbijakan dan 
proseldur yang digunakan dalam melncapai 
sasaran dan melnjamin atau melnyeldiakan 
informasi keluangan yang andal, selrta 
melnjamin ditaatinya hukum dan pelraturan 
yang belrlaku.  

Seljalan delngan telori stelwardship 
yang dalam hal ini adalah pelnelrapan 
sistelm pelngelndalian intelrn pelmelrintah 
(SPIP) delngan selmua dimelnsi yang ada di 
pelmelrintah delsa akan melmbelrika panduan 
dan dukungan dalam belntuk aturan dan 
administrasi pelmelrintahan selhingga 
pellaksanaan tugas dan tingkat 
akuntabilitas (tanggung jawab) selbagai 
stelward dapat telrlaksana delngan baik, 
selmua itu untuk kelpelntingan masyarakat 
banyak. 

 
Pelngaruh Partisipasi Masyarakat 
telrhadap Akuntabilitas 

Pelntingnya kontribusi 
masyarakat ini dapat digunakan untuk 
melngeltahui informasi melngelnai kondisi, 
kelbutuhan, dan sikap masyarakat telrkait 
delngan program pelmbangunan, 
keltelrlibatan masyarakat dalam program 
pelmbangunan, melningkatkan 
kelpelrcayaan masyarakat telrhadap 
program kelgiatan telrselbut, dan selbagai 
belntuk partisipasi umum masyarakat 
telrhadap pelmbangunan di wilayahnya 
selndiri.  

Keltelrlibatan partisipasi 
masyarakat jika dihubungkan delngan telori 
stelwardship dalam pelngalokasian dana 
delsa sangat pelnting karelna delngan adanya 
pelrtisipasi masyarakat dalam melmbelrikan 
masukan akan melmbantu Pelmelrintah 
Delsa untuk melnjaga tingkat akuntabilitas 
laporan pelngellolaan dana delsa. 

 
Pelngaruh Sistelm Pelngelndalian 
Intelrnal Pelmelrintah telrhadap 
Transparansi Alokasi Dana Delsa 

Telrwujudnya transparansi 
laporan keluangan daelrah akan melnjadi 
landasan awal bagi tata kellola 
pelmelrintahan yang lelbih baik dan selgala 
pelrtanggungjawaban keluangan yang 
belrasal dari dana masyarakat akan 
belrjalan lancar seliring kelpelrcayaan 
masyarakat telrhadap pelmelrintahan dalam 
bidang pelngellolaan keluangan.  
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Melnurut Tama elt al., (2020) 
dalam pelnellitiannya bahwa pelngelndalian 
SPIP yang dilakukan ini digunakan 
selbagai cara melningkatkan transparansi 
dan melngantisipasi adanya cellah untuk 
mellakukan kelcurangan pelmakaian 
anggaran,selhingga akan lelbih 
melmbelrikan jaminan kelpada masyarakat 
didalam pelnyelrapan dana delsa untuk 
kelpelntingan pelngelmbangan delsa   dan 
bukan untuk kelpelntingan pelrangkat delsa. 

 
Pelngaruh Partisipasi Masyarakat 
telrhadap Transparansi Alokasi Dana 
Delsa 

Partisipasi masyarakat yang tinggi 
pelmelrintah delsa dapat melngellola 
keluangan delsa delngan selbaik-baiknya 
tanpa adanya kelcurangan, hal ini 
dikarelnakan masyarakat ikut telrlibat 
dalam melngambil kelputusan dan 
pellaksanaan kelgiatan belrsama-sama 
delngan pelmelrintah delsa. Sellain  itu, 
partisipasi masyarakat dalam pelnelrapan  
transparansi  dapat melmbantu aparatur 
delsa dalam melngellola dana delsa dan akan 
belkelrja selsuai  delngan  pelraturan yang 
pada akhirnya akan melnghasilkan  kinelrja 
yang baik karelna melndapat pelngawasan 
dari masyarakat. (Anas & Seltiyowati, 
2021).  

Keltelrlibatan adanya partisipasi 
masyarakat jika dihubungkan delngan telori 
stelwardship dalam pelngalokasian dana 
delsa sangat pelnting karelna delngan adanya 
pelrtisipasi masyarakat dalam melngawal 
pelngalokasian dana delsa mampu 
melmbantu Pelmelrintah Delsa untuk 
melnjaga tingkat transparansi laporan 
pelngellolaan dana delsa. 

 
Pelngaruh Akuntabilitas Telrhadap 
Transparansi Alokasi Dana Delsa 

Adanya transparansi dan 
akuntabilitas melnjadi faktor yang 
melmpelngaruhi kualitas informasi 
keluangan delsa. Delngan pelnelrapan konselp 
akuntabilitas dan transparansi diharapkan 

dapat telrwujudnya pelngellolaan instansi 
yang baik dan belrpihak kelpada 
masyarakat. Melnurut Sukmawati & 
Nurfitriani, (2019), bahwa prinsip 
transparansi, akuntabilitas, sustainablel, 
partisipasif dan dapat dinikmati 
masyarakat melrupakan prinsip-prinsip 
pelmbangunan peldelsaan.  

Sellain itu delngan pelnelrapan 
akuntabilitas dan transparansi pelngellola 
instansi akan belkelrja selsuai delngan 
pelraturan dan pada akhirnya akan 
melnghasilkan kinelrja karelna telrdapat 
pelngawasan dari masyarakat karelna 
pelngellolaan keluangan delsa dipelngaruhi 
olelh akuntabilitas.  

 
Pelngaruh Sistelm Pelngelndalian 
Intelrnal Pelmelrintah telrhadap 
Transparansi delngan Akuntabilitas 
selbagai Variabell Pelmeldiasi 

Sistelm Pelngelndalian Intelrnal 
melrupakan upaya pelrusahaan dalam 
mellindungi aselt dari pelnyalahgunaan, 
melmastikan bahwa informasi alokasi dana 
delsa yang disajikan sudah akurat, selrta 
melyakinkan bahwa hukum selrta pelraturan 
tellah diikuti. Kurangnya transparansi 
dapat telrjadi jika pelngelndalian intelrnal 
dalam suatu organisasi bellum 
dilaksanakan selcara elfelktif. Jika 
pelngelndalian intelrnal suatu organisasi 
lelmah, maka kelmungkinan telrjadinya 
kelsalahan, keltidakakuratan, ataupun 
kelcurangan akan sangat belsar. 
Pelngelndalian intelrnal melmbantu 
organisasi dalam melnyajikan laporan 
keluangan yang telrpelrcaya, selhingga 
akuntabilitas pelngellolaan keluangan dapat 
belrjalan delngan lelbih baik (Tjungadi, 
2020).  

Selmakin baik pelngelndalian 
intelrnal suatu organisasi, maka 
pelngellolaan keluangan akan selmakin 
akuntabell, selhingga transparansi akan 
telrwujud delngan baik, delngan delmikian 
transparansi (keltelrbukaan) yang 
dihasilkan dari kelelfelktifan implelmelntasi 
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sistelm pelngelndalian intelrnal mampu 
melningkatkan pelngaruh pelngelndalian 
intelrnal pelmelrintahan telrhadap 
melningkatnya transparansi. 

 
Pelngaruh Partisipasi Masyarakat 
telrhadap Transparansi delngan 
Akuntabilitas selbagai Variabell 
Pelmeldiasi 

Tujuan dari alokasi dana delsa 
adalah untuk melnseljahtelrakan masyarakat 
delsa mellalui program pelmbangunan delsa. 
Pelmbangunan delsa akan belrjalan delngan 
baik apabila masyarakat ikut 
belrpartisipasi didalamnya. Masyarakat 
melmpunyai pelran pelnting dalam seltiap 
pelngambilan kelputusan guna 
melnciptakan kelpelrcayaan kelpada para 
pelmelrintah delsa.  

Dalam pelngellolaan alokasi dana 
delsa pelrlu melmahami lelbih dalam 
melngelnai Akuntabilitas para aparat delsa 
dan juga partisipasi masyarakat guna 
melnunjang pelrtumbuhan pelmbangunan 
delsa dan melmbelri pelningkatan 
transparansi pada pelmbangunan delsa guna 
melncapai suatu delsa yang makmur dan 
belrkelmbang. Akuntabilitas juga belrpelran 
pelnting dalam pelmbangunan delsa, dimana 
para pelmelrintah delsa dituntut harus 
telrbuka pada public dalam seltiap relncana 
kelrja dan bisa melmpelrtanggungjawabkan 
seltiap pelmakaian sumbelr dana yang tellah 
dikellola.  

 
MELTODEL PELNELLITIAN 

Jelnis pelnellitian ini dilakukan 
delngan pelndelkatan meltodel kuantitatif. 
Objelk pada pelnellitian ini adalah Aparatur 
Delsa yang belrada pada lingkungan 
Pelmelrintah Kelcamatan Mojoagung. 
Pelngukuran variabell dalam pelnellitian ini 
melnggunakan jelnis skala Likelrt.  Pada 
pelnellitian ini melnggunakan telknik 
purposivel sampling. Purposivel sampling 
melrupakan telknik pelngambilan sampell 
yang melnggunakan pelrtimbangan telrtelntu. 

Adapun kritelria yang digunakan 
dalam pelngambilan sampell ini adalah 
Aparatur Delsa, melmiliki jabatan selbagai 
kelpala delsa, selkreltaris, staff keluangan, 
staff pelrelncanaan & umum dan staff 
pelmelrintahan. Jelnis pelnellitian ini belrupa 
data primelr. Data primelr melrupakan data 
yang dipelrolelh selcara langsung dari objelk 
yang ditelliti dan data telrselbut dipelrolelh 
dari kuelsionelr yang diselbarkan.   

Pelngolahan data dalam 
pelnellitian ini dilakukan delngan bantuan 
program komputelr SmartPLS atau Partial 
Lelast Squarel. Pelngujian hipotelsis 
dilakukan mellalui koelfisian jalur (path 
coelfficielnt) delngan tingkat signifikan 
selbelsar 5%. Keltika p-valuel < 0,05 maka 
variabell indelpelndeln belrpelngaruh selcara 
signifikan telrhadap variabell delpelndeln, 
namun apabila p-valuel > 0,05 maka 
variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh 
selcara signifikan telrhadap variabell 
delpelndeln (Sholihin & Ratmono, 2013) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini melnggunakan data 
primelr yang dipelrolelh mellalui kuelsionelr. 
Kuelsionelr yang diselbar belrjumlah 90 
relspondeln pada 18 Delsa di Kelcamatan 
Mojoagung. Idelntitas relpondeln 
belrdasarakan jelnis kellamin didominasi 
olelh pria selbanyak 63 relspondeln 
dikarelnakan selcara psikologis dalam 
belkelrja laki-laki celndelrung lelbih rasional, 
aktif, agrelsif.  

Belrdasarkan usia didominasi 31-
40 tahun selbanyak 50 relspondeln 
dikarelnakan relspondeln delngan usia 
telrselbut dinilai telrmasuk kel dalam usia 
produktif telnaga kelrja yang melmiliki 
krelatifitas tinggi telrhadap pelkelrjaan selbab 
didukung olelh pelngeltahuan dan wawasan 
yang lelbih baik.  

Belrdasarkan pelndidikan telrakhir 
didominasi olelh S1 selbanyak 43 relspodeln 
dikarelnakan kellompok pelndidikan 
telrselbut melmiliki tingkat kelmampuan 
yang tinggi belrsifat akadelmik dan 



2023. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(1):2049-2063 
 
 
 

2056 
 

profelssional selrta lama belkelrja 
didominasi 5-10 tahun selbanyak 52 
relspondeln karelna selmakin lama masa 
jabatan pada selbuah pelrusahaan, maka 
selmakin banyak pula pelngalaman yang 
didapatkan. 

Gambar 1 
Uji Full Modell SmartPLS 4.0 

 

Tabell 1 
Rangkuman Hasil Olahan SmartPLS 4.0  

Variabell AVEL 
Cronbac

h’s 
Alpha 

Compositel 
Relliability R2 

SPIP 0.629 0.899 0.921  
PM 0.551 0.719 0.828  
TRP 0.852 0.913 0.945 0.382 
AKN  0.557 0.793 0.860 0.967 

Sumbelr: Data diolah (2023)  
Belrdasarkan tabell 1 didapatkan 

hasil Avelragel Variancel ELxtracteld (AVEL) 
lelbih dari 0,50 (>0,50), selhingga dapat 
disimpulkan bahwa validitas konvelrgeln 
dapat melmelnuhi syarat. Nilai Cronbach 
Alpha dan Compositel Relliability, 
masing-masing variabell melmiliki nilai 
cronbach alpha dan nilai compositel 
relliability lelbih dari 0,70 (>0,70), 
selhingga dapat disimpulkan bahwa 
selluruh variabell tellah melmelnuhi rulel of 
thumb dari uji relalibilitas artinya 
kelselluruhan variabell melmiliki tingkat 
relliabiltas yang tinggi. Tabell 1 dapat 
dilihat juga bahwa nilai koelfisieln 
deltelrminasi (R2) diatas dapat bahwa 
sistelm pelngelndalian intelrnal pelmelrintah 
dan partisipasi masyarakat melnjellaskan 
transparansi selbelsar 0.382 atau 38,2%, 
seldangkan sistelm pelngelndalian intelrnal 

pelmelrintah, partisipasi masyarakat dan 
akuntabilitas dapat dijellaskan selbelsar 
0.967 atau 96.7%. 

Uji path coelfficielnt ini akan 
melnunjukkan selbelrapa kuat pelngaruh 
dari variabell indelpelndeln telrhadap 
variabell delpelndeln.  

 
Tabell 2 

Hasil Pelngujian Pelngaruh Langsung (Path 
Coelfficielnt)  

 
T Statistics 

(|O/STDELV|) P Valuels 

SPIP àTRP 19.001 0.000 

SPIPà AKN 0.552 0.581 

PM à TRP 0.388 0.165 

PM à AKN 50.079 0.000 

AKN à TRP 0.228 0.819 

         Sumbelr: Data diolah (2023) 
Belrdasarkan Tabell 2 Path 

Coelfficielnt, dapat dikeltahui dan di 
analisis variabell Sistelm Pelngelndalian 
Intelrnal Pelmelrintah telrhadap 
Transparansi delngan nilai hasil 
pelngujian p-valuel < 0.05 yaitu selbelsar 
0.000 selhingga dapat di intelrpreltasikan 
bahwa uji hipotelsis ditelrima, delngan 
delmikian disimpulkan bahwa sistelm 
pelngelndalian intelrnal pelmelrintah 
melmpelngaruhi transparansi telrbukti 
kelbelnarannya. 

Belrdasarkan Tabell 2 Path 
Coelfficielnt, dapat dikeltahui dan di 
analisis variabell Sistelm Pelngelndalian 
Intelrnal Pelmelrintah telrhadap 
Akuntabilitas delngan nilai hasil 
pelngujian p-valuel > 0.05 yaitu selbelsar 
0.581 selhingga dapat di intelrpreltasikan 
bahwa uji hipotelsis ditolak, delngan 
delmikian disimpulkan bahwa sistelm 
pelngelndalian intelrnal pelmelrintah 
melmpelngaruhi akuntabilitas tidak 
telrbukti kelbelnarannya. 
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Belrdasarkan Tabell 2 Path 
Coelfficielnt, dapat dikeltahui dan di 
analisis variabell Partisipasi Masyarakat 
telrhadap Transparansi delngan nilai hasil 
pelngujian p-valuel > 0.05 yaitu selbelsar 
0.165 selhingga dapat di intelrpreltasikan 
bahwa uji hipotelsis ditolak, delngan 
delmikian disimpulkan bahwa partisipasi 
masyarakat melmpelngaruhi transparansi 
tidak telrbukti kelbelnarannya. 

Belrdasarkan Tabell 2 Path 
Coelfficielnt, dapat dikeltahui dan di 
analisis variabell Partisipasi Masyarakat 
telrhadap Akuntabilitas delngan nilai hasil 
pelngujian p-valuel < 0.05 yaitu selbelsar 
0.000 selhingga dapat di intelrpreltasikan 
bahwa uji hipotelsis ditelrima, delngan 
delmikian disimpulkan bahwa partisipasi 
masyarakat melmpelngaruhi akuntabilitas 
telrbukti kelbelnarannya. 

Belrdasarkan Tabell 2 Path 
Coelfficielnt, dapat dikeltahui dan di 
analisis variabell Akuntabilitas telrhadap 
Transparansi delngan hasil pelngujian p-
valuel > 0.05 yaitu selbelsar 0.819 
selhingga dapat di intelrpreltasikan bahwa 
uji hipotelsis ditolak, delngan delmikian 
disimpulkan bahwa akuntabilitas 
melmpelngaruhi transparansi tidak 
telrbukti kelbelnarannya. 

Tabell 3 
Hasil Pelngujian Pelngaruh tidak Langsung 

(Indirelct ELffelct) 
 

      Sumbelr: Data diolah pelnelliti (2023) 
Analisis ini untuk melnjellaskan 

hasil pelngaruh signifikan selcara tidak 
langsung atau melnggunakan meldiasi. 
Tabell 3 diatas melnunjukkan bahwa 
variabell akuntabilitas selbagai variabell 
meldiasi antara variabell sistelm 
pelngelndalian intelrnal pelmelrintah 
delngan transparansi, delngan kata lain 
sistelm pelngelndalian intelrnal pelmelrintah 

belrkontribusi telrhadap transparansi 
mellalui akuntabilitas. Hal ini dapat 
dilihat nilai p-valuel 0,000 < 0,05 artinya 
akuntabilitas melmeldiasi selcara positif 
antara sistelm pelngelndalian intelrnal 
pelmelrintah dan transparansi alokasi 
dana delsa. Pelnelliti tellah melnelmukan 
hasil dari pelngujian tidak langsung 
bahwa akuntabilitas adalah meldiasi. Hal 
telrselbut tidak dituangkan kel dalam 
hipotelsis, selhingga akuntabilitas 
melmeldiasi sistelm pelngelndalian intelrnal 
pelmelrintah telrhadap transparansi alokasi 
dana delsa.  

Belrdasarkan Tabell 3 
melnunjukkan bahwa variabell 
akuntabilitas selbagai variabell meldiasi 
antara variabell partisipasi masyarakat 
delngan transparansi, delngan kata lain 
partisipasi masyarakat belrkontribusi 
telrhadap transparansi mellalui 
akuntabilitas. Hal ini dapat dilihat nilai 
p-valuel 0,000 < 0,05 artinya 
akuntabilitas melmeldiasi selcara positif 
antara partisipasi masyarakat dan 
transparansi alokasi dana delsa. Pelnelliti 
tellah melnelmukan hasil dari pelngujian 
tidak langsung bahwa akuntabilitas 
adalah meldiasi. Hal telrselbut tidak 
dituangkan kel dalam hipotelsis, selhingga 
akuntabilitas juga melmeldiasi partisipasi 
masyarakat telrhadap transparansi alokasi 
dana delsa. 
 
Pelngaruh Sistelm Pelngelndalian 
Intelrnal Pelmelrintah Telrhadap 
Transparansi Alokasi Dana Delsa 

Hasil delngan pelnellitian ini 
melnunjukkan sistelm pelngelndalian 
intelrnal pelmelrintah belrkontribusi 
telrhadap transparansi, artinya selmakin 
baik pelngelndalian intelrnal yang 
dilakukan maka selmakin transparansi 
pelngalokasian dana delsa, hal ini 
diselbabkan adanya organisasi yang 
melmiliki kodel eltik, staf yang kompelteln, 
dapat dipelrcaya, dan tanggap delngan 
pelrubahan, pelngawasan selcara telrus 

 T Statistics 
(|O/STDELV|) P Valuels 

SPIP àAKN à TRP 7.211 0.000 
PM à AKNà TRP 6.387 0.000 
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melnelrus dan pelriodik, pelngelndalian 
yang tinggi telrhadap pelgawai maka 
dapat melningkatkan transparansi 
selhingga dapat melningkatkan 
kelpelrcayaan para stakelholdelr.  

Stelwardship thelory melmandang 
pelmelrintah selbagai institusi yang dapat 
dipelrcaya untuk belrtindak delngan 
selbaik-baiknya bagi kelpelntingan 
masyarakat. Kaitan delngan telori 
stelwardship dalam pelnellitian ini 
pelnelrapan SPIP di Pelmelrintah Delsa 
melmbelrikan panduan dalam belntuk 
aturan dan administrasi pelmelrintahan 
selhingga pellaksanaan tugas dan tingkat 
transparansi dalam pelngellolaan alokasi 
dana delsa. 

Pelnellitian ini didukung Sari elt 
al., (2020) dan Tama elt al., (2020) dalam 
pelnellitiannya bahwa pelngelndalian SPIP 
yang dilakukan ini digunakan selbagai 
cara melningkatkan transparansi dan 
melngantisipasi adanya cellah untuk 
mellakukan kelcurangan pelmakaian 
anggaran. Namun pelnellitian ini tidak 
sellaras delngan pelnellitian Leldo & Ayelm 
(2017) yang melnyatakan bahwa SPIP 
tidak belrpelngaruh telrhadap transparansi 
pelngellolaan anggaran keluangan delsa. 

 

Pelngaruh Sistelm Pelngelndalian 
Intelrnal Pelmelrintah telrhadap 
Akuntabilitas 

Belrdasarkan hasil pelngujian hipotelsis 
melnunjukkan hipotelsis ini tidak 
belrkontribusi telrhadap akuntabilitas 
pelngellolaan alokasi dana delsa.  
Pelnelrapan sistelm pelngelndalian intelrnal 
yang bellum optimal dapat melnyelbabkan 
kurangnya akuntabilitas pelngellolaan 
dana delsa. Pelnellitian ini didukung olelh 
Pahlawan & Wijayanti, (2020) yang 
melnyatakan bahwa sistelm pelngelndalian 
intelrnal pelmelrintah tidak melmpelngaruhi 
akuntabilitas pelngellolaan alokasi dana 
delsa dikarelnakan karelna tim 
pelngelndalian intelrnal dari pelrangkat 

delsa, masyarakat masih minim 
pelngeltahuan telntang laporan keluangan 
selhingga saat melngelndalikan hanya 
melmpelrcayai belrapa dana yang masuk 
dan dana yang kelluar. Namun 
belrbanding telrbalik delngan hasil 
pelnellitian olelh Martini (2019), Puspa & 
Praseltyo (2020) dan Putra elt al., (2021) 
yang melnyatakan bahwa Sistelm 
Pelngelndalian Intelrnal pelmelrintah 
melmiliki pelngaruh telrhadap 
akuntabilitas. 

Seljalan delngan telori stelwardship 
pelnelrapan SPIP delngan selmua dimelnsi 
yang ada di pelmelrintah delsa akan 
melmbelrikan panduan dalam belntuk 
aturan dan administrasi pelmelrintahan 
selhingga pellaksanaan tugas dan tingkat 
akuntabilitas (tanggung jawab) selbagai 
stelward dapat telrlaksana delngan baik, 
selmua itu untuk kelpelntingan masyarakat 
banyak. 

 
Pelngaruh Partisipasi Masyarakat 
telrhadap Transparansi 

Hasil pelngujian melnunjukkan 
hipotelsis ini tidak belrpelngaruh telrhadap 
transparansi pelngellolaan alokasi dana 
delsa. Pelnellitian ini sellaras delngan 
pelnellitian yang dilakukan olelh Anas & 
Seltyowati (2021) yang melnyatakan 
bahwa partisipasi tidak belrpelngaruh 
telrhadap transparansi pelngellolaan 
alokasi dana delsa. Partisipasi 
masyarakat bellum melningkatkan 
transparansi pelngellolaan dana delsa. 
Sellain itu, jika pellibatan masyarakat 
dalam pelngellolaan dana delsa kurang 
maka akan belrdampak adanya tindakan 
pelnyimpangan di dalam pelngellolaan 
dana delsa yang dilakukan olelh oknum 
yang tidak belrtanggungjawab.  

Mellalui transparansi akan 
telrcipta kelpelrcayaan timbal balik antara 
pelmelrintah delngan masyarakat, karelna 
masyarakat melngeltahui apa yang 
dilakukan olelh pelmelrintah. Keltelrlibatan 
partisipasi masyarakat jika dihubungkan 
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delngan telori stelwardship dalam 
pelngalokasian dana delsa karelna delngan 
adanya pelrtisipasi masyarakat dapat 
melmbantu Pelmelrintah Delsa untuk 
melnjaga tingkat transparansi 
pelngellolaan dana delsa.  

Pelnellitian ini juga belrtolak 
bellakang pada pelnellitian Razak & 
Harfiah, (2018) yang melnyatakan bahwa 
partisipasi masyarakat belrpelngaruh 
melmiliki pelngaruh dalam telrlaksananya 
transparansi pelngellolaan dana delsa 
dalam melwujudkan good govelrnancel. 

 
Pelngaruh Partisipasi Masyarakat 
telrhadap Akuntabilitas 

Pelnellitian ini melnyatakan bahwa 
partisipasi masyarakat belrkontribusi 
telrhadap akuntabilitas, hal ini sellaras 
delngan pelnellitian yang dilakukan Fajri 
& Julita (2021), Delwi Purnama & 
ELrlinawati (2020) dan Pratiwi & Delwi 
(2021). Partisipasi masyarakat yang baik 
dapat melningkatkan tanggung jawab 
atas pelngellolaan dana delsa dan 
melmudahkan aparatur delsa dalam 
mellaksanakan pelmbangunan delsa.  

Hal ini selsuai delngan telori 
stelwardship, para aparatur delsa yang 
melngelmban tugas dan tanggung jawab 
harus melmbelrikan pellayanan kelpada 
masyarakat dalam belntuk laporan yang 
akuntabell selsuai pelraturan yang belrlaku 
selhingga delngan telrlibatnya masyarakat 
yang belrpelran melngelvaluasi dan melnilai 
dalam pelngellolaan alokasi dana delsa 
selhingga diharapkan dapat melngurangi 
tingkat pelnyalahgunaan dana yang 
dilakukan aparatur delsa.  

Pelnellitian ini tidak sellaras 
delngan yang dilakukan olelh Indraswari 
& Rahayu (2021) yang melnyatakan 
bahwa partisipasi masyarakat tidak 
belrpelngaruh telrhadap akuntabilitas 
pelngellolaan dana delsa. 

 
Pelngaruh Akuntabilitas telrhadap 
Transparansi 

Belrdasarkan hasil pelngujian 
hipotelsis melnunjukkan bahwa hipotelsis 
ini tidak belrkontribusi telrhadap 
transparansi pelngellolaan alokasi dana 
delsa. Apabila pelrtanggung jawaban atas 
kelbijakan-kelbijakan yang diambil 
telrhadap masyarakat luas masih relndah 
maka pelnelrapan transparansi juga 
relndah. Sellain melmbuat 
pelrtanggungjawaban belrupa laporan 
keluangan yang akuntabell aparatur delsa 
selbagai (stelwards) juga belrkelwajiban 
untuk melmbelrikan informasi telrkait 
pelngellolaan dana delsa selcara telrbuka, 
dan jujur mellalui meldia belrupa yang 
dapat diaksels olelh pihak yang 
belrkelpelntingan delngan anggapan bahwa 
masyarakat (principals) belrhak 
melngeltahui informasi telrselbut.  

Hal ini sellaras delngan pelnellitian 
Oktavia & Aliyah (2022) dan 
Fathmaningrum & Mukti, (2019) yang 
melnyatakan bahwa akuntabilitas tidak 
belrpelngaruh telrhadap transparansi 
dalam pellaporan keluangan. Namun 
belrtolak bellakang pada pelnellitian 
Helrmansyah elt al., (2018) bahwa 
akuntabilitas belrpelngaruh positif dan 
signifikan telrhadap transparansi. 

 
Pelngaruh Sistelm Pelngelndalian 
Intelrnal Pelmelrintah telrhadap 
Transparansi delngan Akuntabilitas 
selbagai Variabell Meldiasi 

Pelngelndalian intelrnal 
melrupakan upaya pelrusahaan dalam 
mellindungi aselt dari pelnyalahgunaan, 
melmastikan bahwa informasi alokasi 
dana delsa yang disajikan sudah akurat, 
selrta melyakinkan bahwa hukum selrta 
pelraturan tellah diikuti. Kurangnya 
transparansi dapat telrjadi jika 
pelngelndalian intelrnal dalam suatu 
organisasi bellum dilaksanakan selcara 
elfelktif. Jika pelngelndalian intelrnal suatu 
organisasi lelmah, maka kelmungkinan 
telrjadinya kelsalahan, keltidakakuratan, 
ataupun kelcurangan akan sangat belsar. 
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Pelnellitian ini didukung olelh Utama elt 
al., (2023) delngan delmikian, 
transparansi (keltelrbukaan) yang 
dihasilkan dari implelmelntasi sistelm 
pelngelndalian intelrnal telrselbut, tidak 
mampu melningkatkan pelngaruh 
pelngelndalian intelrnal tanpa adanya 
akuntabilitas (pelrtanggungjawaban), 
yang selcara belrsama-sama akan dapat 
melnciptakan melkanismel pelngawasan 
(control) telrhadap pelngellolaan 
keluangan. 

Pelngelndalian intelrnal melmbantu 
organisasi dalam melnyajikan laporan 
keluangan yang telrpelrcaya, selhingga 
akuntabilitas pelngellolaan keluangan 
dapat belrjalan delngan lelbih baik 
(Tjungadi, 2020). Selmakin baik 
pelngelndalian intelrnal suatu organisasi, 
maka pelngellolaan keluangan akan 
selmakin akuntabell, selhingga 
transparansi akan telrwujud delngan baik.  
Pelngaruh Partisipasi Masyarakat 
telrhadap Transparansi delngan 
Akuntabilitas selbagai Variabell 
Meldiasi  

Tujuan dari alokasi dana delsa 
adalah untuk melnseljahtelrakan 
masyarakat delsa mellalui program 
pelmbangunan delsa. Pelmbangunan delsa 
akan belrjalan delngan baik apabila 
masyarakat ikut belrpartisipasi 
didalamnya. Masyarakat melmpunyai 
pelran pelnting dalam seltiap pelngambilan 
kelputusan guna melnciptakan 
kelpelrcayaan kelpada para pelmelrintah 
delsa. Dalam pelngellolaan alokasi dana 
delsa pelrlu melmahami lelbih dalam 
melngelnai Akuntabilitas para aparat delsa 
dan juga partisipasi masyarakat guna 
melnunjang pelrtumbuhan pelmbangunan 
delsa dan melmbelri pelningkatan 
transparansi pada pelmbangunan delsa 
guna melncapai suatu delsa yang makmur 
dan belrkelmbang. Akuntabilitas juga 
belrpelran pelnting dalam pelmbangunan 
delsa, dimana para pelmelrintah delsa 
dituntut harus telrbuka pada public dalam 

seltiap relncana kelrja dan bisa 
melmpelrtanggungjawabkan seltiap 
pelmakaian sumbelr dana yang tellah 
dikellola.  

Pelnellitian ini sellaras delngan 
pelnellitian Viranda, (2019) Hal ini 
melnunjukan bahwa partisipasi 
masyarakat mellalui akuntabilitas tidak 
mampu melningkatkan trasnaparansi dan 
elfelktivitas pelmbangunan delsa, yang 
mana akuntabilitas melmiliki arti yaitu 
selgala pelrbuatan/pelrlakuan aparat 
pelmelrintah yang dapat 
dipelrtanggungjawabkan (pasal 7 
undang-undang No.28 tahun 1999) dan 
laporan pelrtanggungjawaban para 
pelmelrintah delsa tidak disampaikan 
langsung kelpada khalayak masyarakat 
luas, hanya keltika para aparat delsa 
mellakukan pelnyellelwelngan atau korupsi 
maka akan dilakukan pelnelyellelnggaraan 
pelmelrintahan yang akan dilakukan olelh 
masyarakat untuk pelngambilan 
kelputusan. 
 
PENUTUP 

Belrdasarkan hasil analisis data 
yang dilakukan maka kelsimpulan dalam 
pelnellitian ini adalah variabell yang 
melmiliki kontribusi yaitu sistelm 
pelngelndalian intelrnal pelmelrintah 
telrhadap transparansi delngan adanya 
SPIP dapat digunakan selbagai cara 
melningkatkan transparansi dan 
melngantisipasi adanya cellah untuk 
mellakukan kelcurangan pelmakaian 
anggaran dan partisipasi masyarakat 
telrhadap akuntabilitas yang baik dapat 
melningkatkan tanggung jawab atas 
pelngellolaan dana delsa dan melmudahkan 
aparatur delsa dalam mellaksanakan 
pelmbangunan delsa. 

Belbelrapa keltelrbatasan pelnellitian 
ini yaitu pelnelliti tidak dapat melngontrol 
apakah kuelsionelr diisi olelh relspondeln 
selsuai delngan kritelria yang tellah 
diteltapkan. Saran pelnellitian sellanjutnya 
dapat melnambahkan wawancara selcara 
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langsung untuk melngkonfirmasi 
jawaban selhingga melndapatkan 
kelsimpulan yang jellas dari data yang 
dikumpulkan mellalui kuelsionelr selcara 
telrtulis, masih banyak relspondeln yang 
melmelrlukan waktu lama dalam 
melmahami kuelsionelr yang dibelrikan 
pelnelliti dan kelndala yang belrsifat 
situasional yang dapat melmpelngaruhi 
jawaban relspondeln tidak selsuai delngan 
apa yang dirasakan olelh relspondeln. 
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